JURNAL PENGABDIAN NEGERI

ISSN: 3089-1043 (cetak) | ISSN: 3089-0357 (elektronik)
Volume 2, Nomor 4 Desember (2025)
Halaman: 207-217
PENGABDIAN Situs Open Journal System di
NEGERI https://journal.austrodemika.org/index.php/jpn

Implementasi Teknologi Tepat Guna Inovatif dalam Meningkatkan
Efektivitas Pengelolaan Bank Sampah Sebagai Strategi Pembangunan
Lingkungan Berkelanjutan

Fitri Kurnianingsih', Ady Muzwardi2, Ririn Deswita Putri3, Nabila Wandarizqa?,
M. Rizky Indrawan’, Muhammad Igbal Febriansyah®

Program Studi limu Administrasi Negara, Universitas Maritim Raja Ali Haji'.3456
Program Studi limu Hubungan Internasional, Universitas Maritim Raja Ali Haji2

Email Korespondensi: fitrikurnianingsih@umrah.ac.id'

Abstrak Catatan Artikel

Persoalan timbulan sampah dan lemahnya tata kelola komunitas menyebabkan Bank  Dikirim: 20 November 2025
Sampah Berkah di Kelurahan Sei Jang, Kota Tanjungpinang, belum efektif, ditandai  Direvisi: 29 November 2025
ketidakrapian administrasi, pembagian peran yang belum jelas, keterampilan produksi  Diterima: 30 Desember 2025
terbatas, sarana pengolahan minim, serta pemasaran yang sempit. Pengabdian kepada

masyarakat ini bertujuan meningkatkan efektivitas pengelolaan bank sampah sekaligus ~ Kata Kunci

memperkuat ekonomi sirkular lokal melalui penerapan teknologi tepat guna inovatif dan  Implementasi, Teknologi Tepat
penguatan kapasitas warga. Metode dilaksanakan secara partisipatif melalui lima  Guna, Inovatif, Efektivitas,
tahapan: koordinasi-sosialisasi, pelatihan kelembagaan dan manajemen (struktur, SOP,  Strategi

buku kas), pelatihan teknis produksi (pemilahan, kompos, kerajinan), penerapan teknologi

tepat guna dan penguatan pemasaran (mesin pencacah plastik, komposter, alat cetak

paving, katalog dan media sosial), serta monitoring-evaluasi (pre/post-test, evaluasi

produksi, dan penguatan jejaring). Hasil menunjukkan produksi total meningkat dari 100

kg/bulan menjadi 200 kg/bulan; kompos naik 40 menjadi 80 kg/bulan, paving block daur

ulang 30 menjadi 70 kg/bulan, dan kerajinan plastik/kertas 30 menjadi 50 kg/bulan, serta

muncul produk baru pot tanaman +20 kg/bulan. Jumlah anggota aktif bertambah dari 8

menjadi 16 orang, dan mesin pencacah mampu menurunkan volume plastik lebih dari

50%. Capaian ini melampaui target peningkatan 30% dan diikuti perbaikan transparansi

pencatatan digital, serta rencana keberlanjutan melalui MoU dengan pemda, sekolah,

UMKM, dan dukungan CSR untuk memperluas pasar dan kemandirian. Program ini

menegaskan bahwa integrasi pelatihan, teknologi, dan pemasaran digital memperkuat

layanan, nilai tambah, serta keberlanjutan pengelolaan sampah berbasis komunitas.

d - https://doi.org/10.69812/jpn.v2i4.203 Artikel akses terbuka di bawah CC-BY-SA License.

Pendahuluan

Sampah merupakan residu aktivitas manusia yang tidak lagi diinginkan pemiliknya dan
cenderung dianggap tidak bernilai, padahal secara material ia terdiri dari beragam komponen yang masih
dapat dikelola dan dimanfaatkan. Sampah dapat berasal dari rumah tangga maupun aktivitas ekonomi
lain, meliputi kertas, plastik, logam, kaca, sisa makanan, serta bahan organik dan anorganik lainnya.
Dalam konteks meningkatnya aktivitas konsumsi, pertumbuhan penduduk, dan perubahan pola hidup,
timbulan sampah cenderung meningkat dari waktu ke waktu sehingga memunculkan risiko pencemaran
tanah, air, dan udara, sekaligus berdampak pada kesehatan masyarakat. Karena itu, pengelolaan
sampah tidak dapat dipahami semata sebagai urusan kebersihan, melainkan sebagai isu lingkungan,
sosial, dan ekonomi yang memerlukan pendekatan sistematis dan partisipatif (Marlina, 2020).

Pengelolaan sampah yang berkelanjutan menuntut perubahan paradigma dari “buang-angkut-
buang” menjadi “pilah-olah-manfaat”, yakni menempatkan sampah sebagai sumber daya yang memiliki
nilai guna bila dikelola secara benar. Pemberdayaan masyarakat menjadi faktor kunci karena rumah
tangga adalah sumber timbulan utama sekaligus titik awal pemilahan. Ketika masyarakat memiliki literasi
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lingkungan, kemampuan memilah, serta kebiasaan pengelolaan yang konsisten, maka volume sampah
yang berakhir di tempat pembuangan dapat ditekan, sementara nilai ekonominya dapat dimunculkan
melalui pengolahan lanjutan. Dengan demikian, strategi pengelolaan sampah idealnya tidak hanya
berorientasi pada reduksi, tetapi juga pada penguatan kapasitas warga agar mampu membangun praktik
3R (reduce, reuse, recycle) dalam kehidupan sehari-hari (Putra & Ismaniar, 2020; Suryani et al., 2019)

Salah satu model yang terbukti efektif dalam mendorong partisipasi warga adalah bank sampah,
yaitu sistem pengelolaan sampah berbasis komunitas yang mengadopsi prinsip menabung, pencatatan,
dan insentif ekonomi dari hasil pengumpulan sampah terpilah. Bank sampah dapat mempertemukan
kepentingan lingkungan dan kesejahteraan, karena sampah yang semula tidak bernilai dapat dikonversi
menjadi tabungan atau pemasukan bagi warga. Lebih jauh, bank sampah menjadi instrumen edukatif
yang menumbuhkan kesadaran kolektif, kedisiplinan memilah, dan tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan. Pengalaman penerapan bank sampah pada skala komunitas menunjukkan bahwa
manajemen yang baik, dukungan kelembagaan, dan keterlibatan warga dapat menghasilkan sistem
pengelolaan yang lebih tertib dan berdaya guna (Ariefahnoor et al., 2020; Halid et al., 2022)

Dalam praktiknya, bank sampah juga berfungsi sebagai sarana penguatan ekonomi sirkular di
tingkat lokal. Sampah organik dapat diolah menjadi kompos, sedangkan sampah anorganik terutama
plastikdapat dipilah untuk didaur ulang atau diolah menjadi produk bernilai tambah. Pendekatan ini
membantu menekan timbulan sampah sekaligus memperpanjang siklus guna material. Pada beberapa
program pengabdian, bank sampah terbukti mampu meminimalisir limbah plastik melalui penguatan
pemilahan, edukasi, dan mekanisme insentif yang terstruktur. Artinya, bank sampah bukan sekadar
tempat menampung sampah, melainkan ekosistem belajar yang menghubungkan perubahan perilaku,
tata kelola komunitas, dan manfaat ekonomi secara nyata (Bakhri & Putri, 2024).

Namun, efektivitas bank sampah sangat ditentukan oleh kualitas tata kelola, mulai dari aspek
organisasi, operasional, sampai pengembangan jejaring. Banyak bank sampah menghadapi tantangan
pada konsistensi pemilahan di tingkat rumah tangga, ketidakstabilan pasokan bahan baku terpilah,
lemahnya administrasi, hingga belum jelasnya pembagian peran dan alur kerja antaranggota. Tantangan
ini berimplikasi pada kinerja layanan, kelancaran produksi, dan keberlanjutan program. Karena itu,
strategi pengelolaan bank sampah membutuhkan perencanaan yang matang, pelatihan berkelanjutan,
serta model penguatan organisasi agar aktivitas tidak berjalan sporadis dan tidak berhenti ketika
dukungan eksternal menurun (Ariefahnoor et al., 2020; Halid et al., 2022).

Di sisi lain, transformasi bank sampah di era digital menjadi kebutuhan penting untuk
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan perluasan akses informasi. Digitalisasi pencatatan,
misalnya melalui aplikasi atau sistem berbasis web, dapat membantu penataan data nasabah, pelacakan
transaksi, laporan keuangan, dan rekapitulasi jenis sampah yang terkumpul. Sistem digital juga
memperkuat kepercayaan publik karena informasi pengelolaan menjadi lebih rapi dan mudah diaudit,
sekaligus memudahkan bank sampah membangun jejaring mitra dan memperluas jangkauan layanan.
Sejumlah inisiatif menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi bank sampah mampu mendukung
pemberdayaan masyarakat melalui sistem administrasi yang lebih efisien dan partisipatif (Media et al.,
2025; Sulasminingsih et al., 2025)

Selain tata kelola, aspek teknologi tepat guna juga berperan dalam memperkuat kinerja bank
sampah, terutama pada tahap pengolahan dan produksi. Keterbatasan sarana seperti mesin pencacah,
alat press, atau teknologi pengolahan lain sering membuat proses produksi tidak optimal sehingga nilai
tambah yang seharusnya dapat dihasilkan menjadi tidak maksimal. Berbagai program pengabdian
menunjukkan bahwa penerapan mesin pencacah sampah, pengadaan alat press, maupun penguatan
teknologi pengolahan dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses, dan memperbaiki
kualitas produk hasil olahan. Dengan dukungan teknologi, sampah yang terkumpul tidak hanya berhenti
pada tahap pemilahan dan penjualan bahan mentah, tetapi dapat diolah menjadi produk antara atau
produk jadi yang lebih bernilai (Hidayat et al., 2025; Jonoadii et al., 2025).

Implementasi teknologi tepat guna juga harus disertai dengan kegiatan sosialisasi dan
peningkatan kapasitas, karena teknologi tanpa keterampilan dan pendampingan berisiko tidak
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dimanfaatkan secara optimal. Proses edukasi dapat memperkenalkan prosedur kerja, keselamatan
penggunaan alat, perawatan mesin, serta strategi pemanfaatan teknologi untuk menjaga kelestarian
lingkungan. Program sosialisasi teknologi tepat guna di berbagai komunitas membuktikan bahwa
perubahan perilaku dan peningkatan kemampuan teknis masyarakat dapat dicapai melalui pelatihan
yang terstruktur dan pendampingan yang konsisten. Oleh sebab itu, integrasi edukasi, teknologi, dan
pendampingan menjadi komponen penting agar bank sampah memiliki daya tahan program dan kinerja
yang meningkat dari waktu ke waktu (Riza et al., 2023; Wulandari et al., 2023)

Dalam konteks Kota Tanjungpinang, potensi timbulan sampah yang terus meningkat perlu
direspons melalui kebijakan dan inovasi pengelolaan yang menempatkan masyarakat sebagai aktor
utama. Kecamatan Sei Jang memiliki peluang besar untuk mengembangkan pengelolaan sampah
berbasis komunitas karena karakter lingkungan permukiman memungkinkan pembentukan kebiasaan
pemilahan dari rumah. Bank Sampah Berkah di Kecamatan Sei Jang dapat diposisikan sebagai pusat
pembelajaran sosial-ekonomi berbasis lingkungan yang mendorong perubahan perilaku warga,
memperkuat jejaring lokal, serta menumbuhkan budaya pengelolaan sampah yang lebih bertanggung
jawab. Dengan desain program yang tepat, bank sampah dapat menjadi simpul pemberdayaan yang
mendorong masyarakat melihat sampah sebagai sumber daya, bukan sekadar beban lingkungan
(Dwicahyani et al., 2022; Fallantra, 2025).

Meski demikian, Bank Sampah Berkah masih menghadapi persoalan yang cukup signifikan,
terutama pada konsistensi pemilahan, ketertiban administrasi, pembagian peran organisasi, kapasitas
keterampilan produksi, akses pemasaran, serta keterbatasan sarana dan infrastruktur. Kesenjangan
pada aspek-aspek tersebut berdampak pada efektivitas pelayanan kepada nasabah dan lambatnya
pengembangan produk bernilai tambah. Karena itu, diperlukan program pemberdayaan yang terintegrasi
mencakup penguatan manajemen bank sampah, digitalisasi pencatatan, peningkatan keterampilan
pengolahan, penerapan teknologi tepat guna, serta strategi pemasaran berbasis jejaring dan kanal
digital. Sinergi pemerintah, komunitas, dan perguruan tinggi menjadi penting agar penguatan bank
sampah tidak berjalan parsial, melainkan terarah untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus
memperkuat ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Urgensi penulisan ini menjadi semakin kuat karena persoalan sampah di tingkat lokal tidak hanya
berkaitan dengan peningkatan volume timbulan, tetapi juga menyangkut kesiapan sistem sosial dan
kelembagaan masyarakat dalam meresponsnya secara berkelanjutan. Tanpa penguatan tata kelola bank
sampah mulai dari konsistensi pemilahan, administrasi yang transparan, kapasitas SDM, dukungan
teknologi tepat guna, hingga strategi pemasaran maka potensi ekonomi dari sampah akan tetap tidak
tergarap, sementara dampak lingkungan dan kesehatan berisiko terus meningkat. Karena itu,
pendahuluan ini menegaskan pentingnya intervensi pemberdayaan yang terintegrasi pada Bank Sampah
Berkah di Kecamatan Sei Jang sebagai langkah strategis untuk mempercepat perubahan perilaku warga,
meningkatkan efisiensi pengolahan, serta membangun ekosistem ekonomi sirkular yang mampu
memperkuat kesejahteraan masyarakat sekaligus mendukung agenda pembangunan berkelanjutan

Metode

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif, dengan melibatkan
langsung mitra sasaran, yaitu Bank Sampah Berkah di Kelurahan Sei Jang, Kota Tanjungpinang.
Pendekatan ini dipilih karena menekankan kolaborasi antara tim pelaksana, pengurus Bank Sampah,
anggota komunitas, pemerintah setempat, dan mahasiswa. Dengan demikian, program tidak hanya
memberikan intervensi teknis, tetapi juga membangun rasa kepemilikan (sense of belonging) pada mitra.
Model pelaksanaan dilakukan secara sistematis melalui lima tahapan utama: (1) koordinasi dan
sosialisasi, (2) pelatihan kelembagaan dan manajemen, (3) pelatihan teknis produksi, (4) penerapan
teknologi tepat guna dan penguatan pemasaran, serta (5) monitoring, evaluasi, dan keberlanjutan.

Tahap ini diawali dengan pertemuan tim pelaksana bersama pengurus dan anggota Bank
Sampah Berkah. Kegiatan meliputi observasi, wawancara, serta diskusi untuk mengidentifikasi
kebutuhan utama, baik dalam bidang produksi, manajemen, maupun pemasaran. Sosialisasi dilakukan
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untuk menjelaskan tujuan, manfaat, serta mekanisme pelaksanaan program. Langkah ini menjadi kunci
untuk membangun partisipasi aktif, memperkuat komitmen, serta menyamakan persepsi seluruh pihak.
Fokus utama tahap ini adalah peningkatan kapasitas kelembagaan mitra. Pelatihan meliputi pencatatan
keuangan, penyusunan anggaran sederhana, pembentukan struktur organisasi, serta pembuatan
dokumen SOP kelembagaan dan produksi. Kegiatan ini dilakukan secara partisipatif dengan praktik
langsung, agar anggota mampu mengelola administrasi dan manajemen secara mandiri.

Tabel 1. Lima Tahapan Pelaksanaan Pengabdian

. . Luaran yang
Tahapan Kegiatan Utama Tujuan Diharapkan
|dentifikasi kebutuhan Menvamakan
o mitra, sosialisasi y . Partisipasi aktif
Koordinasi dan persepsi,
o program dengan pengurus dan anggota
Sosialisasi membangun
pengurus dan komitmen Bank Sampah
masyarakat
Pelatihan Pelatihan administrasi Dokumen SOP
keuangan, struktur Meningkatkan kelembagaan, buku kas,
Kelembagaan dan e : . o
Manai organisasi, penyusunan | kapasitas manajerial struktur organisasi
anajemen .
SOP fungsional
Pelatihan pemilahan , 0
Pelatihan Teknis sampah, pembuatan Memngkatkan , 80% anggota mampu
. , keterampilan teknis mengolah sampah
Produksi kompos, kerajinan daur dir
ulang anggota secara mandiri
Penerapan Teknologi Pengadaan mesin Meninakatkan Alat produksi aktif
Tepat Guna & pencacah, alat cetak viening . digunakan, katalog
: . efisiensi produksi .
Penguatan olahan, media promosi . produk, akun media
o dan jangkauan pasar . .
Pemasaran digital sosial aktif
I . Pre-test/post-test, Menjamin efektivitas Laporan evaluasi,
Monitoring, Evaluasi, ) . . .
: evaluasi produksi, MoU dan keberlanjutan kerjasama pemasaran
dan Keberlanjutan .
dengan pemda/CSR program berkelanjutan

Sumber: Tim PKM, 2025

Pada tahap ini anggota Bank Sampah dilatih keterampilan teknis dalam pengolahan sampah.
Materi meliputi teknik pemilahan organik-anorganik, pembuatan kompos, kerajinan tangan berbahan
plastik/kertas, hingga diversifikasi produk daur ulang. Pelatihan dilakukan berbasis praktik langsung
dengan dukungan modul sederhana. Target luaran adalah minimal 80% anggota mampu melakukan
produksi secara mandiri dan menghasilkan produk bernilai jual.

Tahap ini melibatkan penyediaan sarana produksi, seperti mesin pencacah plastik, drum
komposter, serta alat cetak hasil olahan (misalnya paving block dari limbah plastik). Selain itu, dilakukan
pula pelatihan pemasaran digital, pembuatan katalog produk, serta aktivasi akun media sosial sebagai
sarana promosi. Dengan teknologi tepat guna, kapasitas produksi meningkat, sementara strategi
pemasaran digital memperluas jangkauan pasar produk ramah lingkungan Tahap ini dilakukan secara
berkala, meliputi pre-test dan post-test keterampilan anggota, evaluasi kuantitas dan kualitas produk,
serta efektivitas manajemen. Evaluasi juga dilakukan melalui umpan balik dari pengurus dan konsumen.
Selanjutnya, keberlanjutan program dijaga melalui penyusunan MoU dengan pemerintah daerah,
kolaborasi dengan UMKM, serta dukungan CSR dari sektor swasta. Dengan demikian, Bank Sampah
Berkah dapat melanjutkan program secara mandiri setelah pendampingan selesai.

Dengan demikian, metode dan lima tahapan pel aksanaan pengabdian ini bukan hanya berfungsi
sebagai panduan teknis, tetapi juga sebagai strategi transformatif untuk memperkuat kapasitas produksi,
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manajerial, dan pemasaran Bank Sampah Berkah. Pendekatan partisipatif, kombinasi antara pelatihan,
penerapan teknologi, dan penguatan jejaring diharapkan mampu menciptakan perubahan nyata yang
berkelanjutan. Melalui tahapan ini, Bank Sampah Berkah tidak hanya akan mengalami peningkatan
produktivitas, tetapi juga memperoleh legitimasi sosial sebagai pusat pengelolaan sampah komunitas.
Pada akhirnya, hal ini akan meningkatkan kualitas lingkungan, menciptakan peluang ekonomi baru, dan
mendukung pencapaian SDGs serta Asta Cita pembangunan berkelanjutan di Kota Tanjungpinang.

Hasil dan Pembahasan
1. Penguatan Kelembagaan dan Tata Kelola Bank Sampah

Pengelolaan sampah adalah proses yang diperlukan dengan dua tujuan, yaitu: a. Mengubah
sampah menjadi bahan yang memiliki nilai ekonomi; b. Mengolah sampah menjadi bahan yang tidak
membahayakan lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Dalam penelitian ini, pengelolaan sampah yang
dimaksud adalah cara mengelola sampah yang tidak lagi digunakan, bisa dipilah dan diolah menjadi
barang bernilai ekonomis serta ramah lingkungan. Kegiatan pengelolaan sampah mencakup beberapa
tahap, yaitu penanganan di tempat, pengumpulan sampah, pengangkutan, dan pengolahan. Berikut
penjelasan masing-masing tahapan: Penanganan di tempat (On place handling) adalah semua kegiatan
yang dilakukan terhadap sampah sebelum sampah dibuang ke tempat pembuangan akhir,penanganan
di tempat ini sangat berpengaruh terhadap cara menangani sampah pada tahap pemilahan, pemanfaatan
kembali, dan daur ulang, dengan tujuan mengurangi jumlah sampah yang menumpuk (Wahyuni et al.,
2023; Yanzi et al., 2025).

Pengumpulan (Collection) adalah proses mengambil sampah dari tempat sumbernya menuju
tempat penampungan sementara.pola pengumpulan sampah biasanya dibagi menjadi dua jenis, yaitu
pola individual dan pola komunal; Pengangkutan (Transfer atau Transport) adalah kegiatan
memindahkan sampah dari tempat penampungan sementara (TPS) ke tempat pembuangan akhir (TPA)
dengan menggunakan truk sampah; Pengolahan (Processing) adalah proses mengubah sampah
menjadi bahan yang berguna, bergantung pada jenis dan komposisi sampah tersebut.Beberapa alternatif
dalam pengolahan sampah antara lain: 1. Transformasi fisik, seperti pemisahan dan pemadatan sampah
untuk memudahkan penyimpanan dan pengangkutan; 2. Pembuatan kerajinan daur ulang, yaitu
mengubah sampah kering (anorganik) menjadi barang bernilai ekonomis; 3. Pembuatan kompos
(composting), yaitu proses mengubah sampah melalui cara mikrobiologi menjadi produk yang bisa
dipakai

Rancangan pengelolaan pelaksanaan kegiatan yang dimulai dari berbagai aspek perencanaan
hingga pelaksanaan yang matang dalam mengambil langkah strategis menciptakan pengurangan
sampah yakni upaya 3R (Reduce , Reuse, Recyle) sampah dijadikan daur ulang seperti kompos ,paving
block, kerajianan plastik, pot tanaman plastik sehingga target kuantitas setelah adanya teknologi tepat
guna dapat menghasilkan produksi sebanyak — banyak nya. Transformasi perilaku antar nasabah bank
sampah dan masyarakat menjadi persepsi penting dalam melahirkan jejaring yang bersifat memadai
dalam menunjang ekonomi Sirkular adalah ekonomi berputar ,jadi kalau Bapak Ibu punya barang mau
beli barang kemudian barang itu tidak digunakan lagi Kemudian diproses ulang diproduksi daur ulang
dan jadi lagi barang yang bisa digunakan itu namanya ekonomi sirkular." Ujar Pak Ady".

Penguatan yang berbasis inovasi yang di kelola oleh antar kelembagaan baik sekolah seperti
SMK Negeri 1 Tanjungpinang ,SMA Negeri 6 Senggarang dan SMP Negeri 4 Tanjungpinang sebaagai
pengelola sampah terbanyak dalam pengurangan sampah di suatu wilayah. Pengenalan dini kepada
generasi muda merupakan satu hal yang penting dalam memperhatikan kesadaran lingkungan yag
relevan untuk membantu produksi secara matang dengan mengimplementasikan pada membuang
sampah pada tempat, jalan sehat sambil mengambil sampah.

2. Partisipasi dan Perubahan Perilaku Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat melalui penggunaan teknologi yang tepat di program Bank Sampah
Berkah fokus pada peningkatan kemampuan dan kemandirian warga dalam mengelola sampah secara
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berkelanjutan serta meningkatkan perekonomian. Teknologi yang digunakan antara lain mesin pemotong
sampah plastik yang bisa dioperasikan sendiri oleh masyarakat, serta proses pembuatan produk seperti
batu paving, lembaran, dan atap dari sampah plastik yang telah diolah (Gunartin et al., 2020; van
Leeuwen & Surya, 2024). Dengan cara ini, masyarakat tidak hanya turut serta dalam pengelolaan
sampah, tetapi juga bisa membuat produk bernilai tambah, membuka peluang usaha, serta
meningkatkan pendapatan mereka. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
bisa berhasil melalui transfer teknologi yang sesuai, mudah digunakan, dan berkelanjutan, sehingga
warga bisa mandiri dalam mengelola sampah dan meningkatkan perekonomian lokal.

Tabel 2. Rekap Penjualan Bulanan Bank Sampah Berkah Perbandingan Sebelum & Sesudah Program

Sebelum Program (+25 Sesudah Program (50
Jenis Produk . ~ kg/minggu - 125 Keterangan Peningkatan
kg/minggu - 75 kg/bulan)
kg/bulan)
Naik 100% - didukung
Kompos 40 kg/bulan 80 kg/bulan oelatihan & komposter
. . o
Paving block 30 kg/bulan 70 kg/bulan Nallk 133% adanya
daur ulang mesin pencetak paving
Kerajinan Naik 66% — inovasi &
plastik/kertas 30 kglbulan 50 kglbulan keterampilan anggota
Pot tanaman Produk baru
olastik - +20 kg/bulan (diversifikasi)
1 0 0
Total Produksi 100 kg/bulan 200 kg/bulan Naik 100% (>30% target
tercapai)

Sumber: diolah Penulis, 2025

Melalui tiga tahapan yang dilalui secara beruntun dari Focus Group Discsuion, Pelatihan
Manajerial, sehingga penggunaan mesin pencacah yang memudahkan pergerakan manusia dalam
menghasilkan sumber daya melimpah .Manfaat ekonomi sirkular berputar dalam pembaharuan praktik
yang nyata. Target peningkatan kuantitas produk daur ulang sebesar 30% telah berhasil tercapai.
Sebelum program, rata-rata produksi hanya sekitar 25 kg/minggu (kompos, paving block, dan kerajinan
plastik). Setelah adanya pelatihan teknis, partisipasi anggota, serta penggunaan Teknologi Tepat Guna
(mesin pencacah plastik, komposter, dan pencetak paving), volume produksi meningkat menjadi rata-
rata 50-65 kg/minggu. Selain peningkatan volume, juga terjadi diversifikasi produk, yaitu tambahan
produksi paving block berbahan plastik daur ulang dan pot tanaman dari botol bekas yang sebelumnya
belum ada. Dampak langsung dari peningkat an ini terlihat pada bertambahnya nilai ekonomis penjualan
dan meningkatnya keterlibatan anggota, dari semula 8 orang menjadi 16 orang aktif. Bukti pencapaian
meliputi data rekap produksi bulanan, dokumentasi hasil produk (masih dalam proses), serta laporan
penjualan yang menunjukkan peningkatan signifikan sesuai target yang ditetapkan.

3. Implementasi Teknologi Tepat Guna dalam Pengolahan Sampah

Kondisi perspektif terhadap jaringan inklusi yang memberikan gambaran awal hingga akhir
menjadi satu kesatuan terhadap urgensi kepentingan lembaga world clean up day mengajak para
generasi membersihkan lingkungan gerakan serentak mengambil alih jejaring berdaya (Kubota et al.,
2020; Raharjo et al., 2017). Pemilahan sampah yang diolah menjadi produksi massal memberikan
kekuatan terhadap nasabah sebagai bentuk tanggung jawab yang harus di manfaatkan untuk teknologi
tepat guna yang terintegrasi. Pendampingan lanjut krusial dapat diliahat capaian target pengelolaan
sampah yang bersifat persuasif menggunakan alat lainnya sebagai media pendukung yang diserahkan
langsung oleh tim pengabdian masyarakat yang mengelola hasil sampah yang dapat bernilai guna. Mesin
pencacah ini dirancang dengan menggunakan perangkat lunak Autodesk Inventor untuk membuat
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gambar teknis, sehingga memudahkan proses perancangan dan perubahan sesuai kebutuhan. Uji coba
menunjukkan bahwa mesin ini mampu mengurangi volume sampah plastik lebih dari 50%.
Penggunaannya juga dilengkapi dengan pelatihan bagi masyarakat tentang cara mengoperasikannya
dan cara memanfaatkan hasil cacahan sebagai bahan baku untuk membuat produk daur ulang kreatif
seperti kerajinan tangan dan hiasan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam
pengolahan sampah, namun juga mendukung pengembangan ekonomi sirkular yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan.

Selain itu, penggunaan teknologi ini diharapkan bisa memberdayakan masyarakat melalui
pelatihan usaha dan peningkatan keterampilan dalam memproses limbah plastik menjadi produk bernilai
tambah. Mesin pencacah ini merupakan contoh inovasi teknologi sederhana yang bisa dibuat dan
dioperasikan secara mandiri, bahkan oleh warga yang memiliki sumber daya terbatas. Dengan kolaborasi
antara masyarakat, perguruan tinggi, dan mitra industri, teknologi ini dapat menjadi solusi efektif dan
berkelanjutan untuk meningkatkan pengelolaan sampah, mengurangi dampak pencemaran, serta
memperkuat ekonomi lokal.

Gambar 1. Penyeran'TeknoIogi Tepat Guna dengan Mitra
Sumber: Penulis, 2025

Program pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tepat guna bisa
jadi solusi nyata dalam menangani masalah sampah di lingkungan masyarakat. Sebelum program
berlangsung, masyarakat masih membuang sampah di sungai, lahan terbuka, dan melakukan
pembakaran secara sembarangan. Hal ini menyebabkan asap yang berbahaya dan berpotensi merusak
kesehatan. Dari hasil pengamatan lapangan, terlihat bahwa kesadaran lingkungan masyarakat masih
rendah, karena tidak adanya tempat pembuangan sampah sementara di desa tersebut. Akibatnya,
masalah sampah terus berlangsung tanpa henti.Strategi dan upaya pengelolaan sampah dilakukan
dengan melakukan sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan yang melibatkan partisipasi
masyarakat.

Upaya ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang cara mengelola sampah secara
benar. Sosialisasi diadakan bersama pemerintah dan Dinas Lingkungan Hidup (DLH) agar masyarakat
memahami cara memilah, mengolah, serta menilai nilai ekonomi dari sampah rumah tangga.
Implementasi inovasi ini dilakukan secara bertahap dengan metode pendampingan. Tim pengabdian
melatih anggota untuk mengoperasikan mesin pencacah, mengolah kompos, serta menggunakan alat
cetak paving block. Pada saat yang sama, pengurus didampingi dalam penyusunan laporan keuangan
digital sederhana serta penerapan SOP kelembagaan.

Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada penggunaan alat, tetapi juga pada penguatan
sistem manajemen agar Bank Sampah mampu beroperasi secara profesional. Dengan penerapan
teknologi dan inovasi yang terintegrasi ini, Bank Sampah Berkah tidak hanya berfungsi sebagai tempat
menabung sampah, tetapi juga sebagai ruang edukasi lingkungan dan pemberdayaan ekonomi
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masyarakat. Kehadiran teknologi menjadikan pengelolaan sampah lebih modern, efisien, dan produktif,
sekaligus memperkuat kapasitas internal kelembagaan untuk memastikan keberlanjutan program di
masa depan.

4, Dampak Ekonomi dan Penguatan Ekonomi Sirkular Lokal

Penerapan teknologi tepat guna di Bank Sampah Berkah tidak hanya meningkatkan kemampuan
teknis tetapi juga memberi dampak ekonomi nyata kepada masyarakat sekitar. Sebelum program
dimulai, aktivitas bank sampah lebih fokus pada pengumpulan sampah tanpa proses lanjut yang mampu
memberi nilai tambah besar. Setelah ada pendampingan, pelatihan, serta penggunaan mesin pencacah
dan peralatan produksi, sampah yang sebelumnya tidak bernilai jual kini bisa diolah menjadi berbagai
produk bernilai ekonomi, seperti kompos, paving block plastik, kerajinan daur ulang, dan pot tanaman
dari botol bekas. Produk tersebut kemudian dijual melalui jaringan komunitas dan media sosial, sehingga
memberi tambahan penghasilan kepada masyarakat serta memperkuat keberlanjutan lembaga.

Perubahan ini menunjukkan bahwa Bank Sampah Berkah telah membentuk siklus ekonomi
sirkular yang berjalan di tingkat komunitas.Sampah dikumpulkan, dipilah, diolah menggunakan teknologi
tepat guna, diubah jadi produk siap jual, dan hasil penjualannya dipakai kembali untuk memperkuat
kelembagaan dan mendukung operasional yang berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan yang menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi tepat guna mampu mendorong kegiatan produktif berbasis sampah yang
memberi peluang ekonomi baru bagi masyarakat.

Selain itu, penelitian ini menyatakan bahwa model pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan
bisa menjadi strategi pembangunan ekonomi lokal yang bernilai jangka panjang jika didukung tata kelola
lembaga yang kuat. Dengan demikian, Bank Sampah Berkah tidak lagi dianggap hanya sebagai inisiatif
lingkungan semata, tapi telah berkembang menjadi entitas ekonomi lokal yang mendukung terciptanya
peluang usaha, membangun wirausaha rumah tangga, serta menjadi sumber pendapatan alternatif yang
berbasis lingkungan dan berkelanjutan.

5. Evaluasi Program dan Keberlanjutan

Hasil pemantauan dan pengevaluasian menunjukkan bahwa program pengabdian berjalan
efektif dan mencapai hasil sesuai dengan indikator yang ditetapkan. Evaluasi dilakukan dengan cara
mengamati langsung, menilai tingkat keterampilan peserta, mencatat hasil produksi, serta menganalisis
peningkatan produksi sebelum dan sesudah menggunakan teknologi yang tepat. Berdasarkan hasil
evaluasi, produksi meningkat lebih dari 100%, jenis produk yang bisa dihasilkan bertambah, dan jumlah
anggota yang aktif meningkat dari delapan menjadi enam belas orang. Kondisi ini membuktikan bahwa
kegiatan pelatihan teknis, bimbingan dalam pengelolaan lembaga, serta penerapan teknologi sudah
memberi dampak nyata terhadap kemampuan masyarakat dalam mengelola sampah secara mandiri.

Evaluasi juga menunjukkan bahwa penggunaan mesin dan alat produksi tidak hanya
meringankan kerja, tetapi juga meningkatkan minat masyarakat untuk terus berpartisipasi karena mereka
bisa melihat manfaat ekonomi langsung. Program ini juga mendapatkan dukungan kuat dari berbagai
pihak.Pemerintah kelurahan menunjukkan komitmen dengan menyediakan tempat dan bantuan
administrasi. Sekolah dan komunitas sekitar menjadi mitra dalam meningkatkan kesadaran lingkungan
pada generasi muda. Selain itu, perguruan tinggi memberikan bantuan teknologi, bimbingan manajemen,
dan kontribusi ilmu pengetahuan untuk mendukung pengembangan lembaga.

Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa keberhasilan bank sampah secara jangka panjang
memerlukan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk masyarakat, pemerintah, lembaga pendidikan,
dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan manajemen yang terus diperbaiki, peningkatan produksi,
serta pemperkuatan jaringan pemasaran, Bank Sampah Berkah memiliki potensi untuk menjadi contoh
pengelolaan sampah berkelanjutan yang bisa dicontoh di wilayah lain di Kota Tanjungpinang atau daerah
dengan karakteristik serupa. Program ini menunjukkan bahwa kerja sama lintas sektor sangat penting
agar usaha pengelolaan sampah tidak hanya bersifat jangka pendek, tetapi berkembang menjadi sistem
ekonomi sirkular yang memberikan manfaat secara sosial, ekonomi, dan lingkungan secara bersamaan.
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Kesimpulan

Implementasi teknologi tepat guna yang inovatif dalam pengelolaan bank sampah merupakan
langkah strategis yang mampu meningkatkan efektivitas pengurusan sampah di tingkat komunitas
sekaligus memperkuat pembangunan lingkungan yang berkelanjutan. Teknologi yang digunakan, baik
untuk mengolah sampah organik maupun anorganik, memberikan solusi yang praktis, ekonomis, dan
mudah dioperasikan terhadap berbagai masalah sampah yang sering terjadi, seperti kapasitas
pengolahan yang terbatas, rendahnya produktivitas pengelolaan sampah, serta minimnya pemanfaatan
nilai tambah dari limbah rumah tangga. Implementasi teknologi tepat guna yang inovatif dalam
pengelolaan bank sampah merupakan langkah strategis yang mampu meningkatkan efektivitas
pengurusan sampah di tingkat komunitas sekaligus memperkuat pembangunan lingkungan yang
berkelanjutan. Teknologi yang digunakan, baik untuk mengolah sampah organik maupun anorganik,
memberikan solusi yang praktis, ekonomis, dan mudah dioperasikan terhadap berbagai masalah
sampah yang sering terjadi, seperti kapasitas pengolahan yang terbatas, rendahnya produktivitas
pengelolaan sampah, serta minimnya pemanfaatan nilai tambah dari limbah rumah tangga.

Dari sisi operasional, penerapan teknologi seperti composting aerasi, biopori, eco-enzyme,
mesin pencacah organik, alat pres plastik, shredder, dan mold paving block mampu meningkatkan
efisiensi dalam memproses sampah, mempercepat siklus pengolahan, serta menghasilkan produk yang
bernilai ekonomis.Hal ini membuat bank sampah tidak hanya sebagai tempat menampung sampah,
tetapi juga sebagai unit produksi yang mampu menciptakan nilai tambah dan membuka peluang usaha
berbasis ekonomi sirkular. Selain itu, penggunaan sistem pencatatan digital mendukung peningkatan
tata kelola kelembagaan, meningkatkan transparansi dalam transaksi, mempermudah pemantauan
perkembangan bank sampah, serta meningkatkan tanggung jawab kepada masyarakat.

Inovasi digital ini menjadikan bank sampah memiliki praktik pengelolaan modern yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan zaman.Dari sudut pandang pembangunan berkelanjutan, penerapan
teknologi tepat guna memiliki dampak langsung dalam mengurangi sampah yang dibuang ke TPA,
menurunkan risiko pencemaran lingkungan, meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat, serta
munculnya pola pikir baru bahwa sampah bisa diubah menjadi sumber daya yang bernilai.Dengan
demikian, teknologi tepat guna tidak hanya menjadi alat teknis, tetapi juga memicu transformasi sosial,
ekonomi, dan lingkungan secara bersamaan.
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